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Ubi jalar merupakan tanaman pangan penting dengan nilai gizi tinggi. Namun, produktivitasnya masih rendah akibat penurunan

kesuburan tanah dari penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang ramah lingkungan,

salah satunya adalah penggunaan biofertilizer Trichoderma.

Ubi jalar merupakan tanaman pangan yang sangat penting bagi ketahanan pangan nasional karena kandungan gizinya yang

tinggi dan adaptabilitasnya di berbagai kondisi lahan. Namun, produktivitas ubi jalar masih terbatas akibat degradasi kesuburan

tanah yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan kurangnya pengelolaan tanah yang baik.

Untuk mengatasi masalah ini, biofertilizer berbasis mikroorganisme seperti Trichoderma menjadi alternatif yang menjanjikan.

Trichoderma berperan dalam meningkatkan ketersediaan hara, memperbaiki struktur tanah, serta melindungi tanaman dari

serangan patogen.

Trichoderma mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan memperbaiki struktur tanah dan melindungi dari patogen

akar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode aplikasi Trichoderma pada pertumbuhan dan hasil tanaman ubi

jalar, meliputi panjang sulur, jumlah daun, diameter batang, dan bobot umbi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi biofertilizer Trichoderma melalui metode soil treatment dan

penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar, khususnya pada parameter panjang sulur, jumlah daun,

diameter batang, dan bobot umbi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Apakah aplikasi biofertilizer Trichoderma berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

ubi jalar, seperti panjang sulur, jumlah daun, dan diameter batang?

2. Apakah aplikasi biofertilizer Trichoderma dapat meningkatkan hasil tanaman ubi jalar

yang ditinjau dari bobot umbi?

3. Bagaimana perbandingan efektivitas antara aplikasi biofertilizer melalui tanah dan 

penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar?



Metode
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Pasinan, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, yang berada pada

ketinggian 450 meter di atas permukaan laut. Penelitian berlangsung dari bulan September hingga Desember 2024,

dengan dukungan kebutuhan percobaan dari Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo.

Prosedur Penelitian:

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan pola faktorial, melibatkan dua faktor utama yaitu aplikasi biofertilizer

Trichoderma melalui soil treatment dan penyemprotan tajuk. Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 35, 65, dan 91 hari

setelah tanam (HST). Parameter yang diukur meliputi panjang sulur, jumlah daun, diameter batang, dan bobot umbi. Data

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman.



Hasil

Identifikasi Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar

Berdasarkan hasil pengamatan, aplikasi biofertilizer menunjukkan

pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan

tanaman, yaitu panjang sulur, jumlah daun, dan diameter batang.

Tanaman yang diberi perlakuan biofertilizer mengalami peningkatan

tinggi sulur yang signifikan, yang mencerminkan akselerasi

pertumbuhan vegetatif. Jumlah daun juga bertambah secara

konsisten, menunjukkan bahwa proses pembentukan tajuk berjalan

optimal. Selain itu, diameter batang yang lebih besar menunjukkan

jaringan tanaman yang lebih kokoh dan sistem transpor hara yang

lebih efisien. Semua hal ini menandakan bahwa mikroorganisme

dalam biofertilizer, khususnya Trichoderma, berhasil meningkatkan

ketersediaan unsur hara serta mendukung pembentukan jaringan

tanaman secara aktif dan seimbang.
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Hasil

Identifikasi Hasil Tanaman Ubi Jalar

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aplikasi biofertilizer 
berdampak nyata terhadap bobot umbi ubi jalar. Perlakuan
melalui tanah terbukti paling efektif dalam meningkatkan
akumulasi biomassa umbi. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
mikroba tanah membantu meningkatkan penyerapan hara 
secara maksimal dan memperkuat sistem perakaran, sehingga
hasil panen meningkat. Umbi yang lebih berat mencerminkan
efisiensi fotosintesis yang tinggi serta proses alokasi fotosintat
yang optimal. Dengan demikian, penggunaan biofertilizer bukan
hanya mendukung pertumbuhan awal, tetapi juga berdampak
langsung pada hasil produksi tanaman secara keseluruhan.

6



Pembahasan

7

Aplikasi biofertilizer, baik melalui tanah maupun penyemprotan tajuk, terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil ubi jalar. Perlakuan ini meningkatkan panjang sulur, jumlah daun, diameter batang, dan bobot umbi secara
nyata. Mikroorganisme seperti *Trichoderma* berperan dalam meningkatkan ketersediaan hara, memperbaiki struktur tanah, serta
menghasilkan metabolit yang merangsang pertumbuhan vegetatif dan pembentukan umbi. Diameter batang yang lebih besar
menunjukkan kekuatan jaringan tanaman yang lebih baik, sedangkan bobot umbi yang meningkat mencerminkan akumulasi
fotosintat dan aktivitas akar yang optimal.

Efektivitas biofertilizer juga didukung oleh aktivitas mikroba tanah lain seperti bakteri pelarut fosfat dan fungi mikoriza, yang bekerja
meningkatkan penyerapan hara utama seperti nitrogen dan fosfor. Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hasil ini,
menyebutkan bahwa kombinasi pupuk hayati dan bahan organik mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman secara
signifikan. Meski penyemprotan tajuk tidak banyak memengaruhi parameter vegetatif, perlakuan ini cenderung meningkatkan kadar
kemanisan umbi. Namun, efektivitas biofertilizer sangat tergantung pada kondisi lingkungan dan cara aplikasinya. Oleh karena itu,
pemahaman karakteristik lahan serta waktu dan dosis aplikasi yang tepat menjadi kunci untuk mengoptimalkan potensi biofertilizer
dalam budidaya ubi jalar berkelanjutan.
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Penelitian ini menemukan bahwa aplikasi biofertilizer Trichoderma melalui soil treatment secara tunggal memberikan pengaruh

paling optimal terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar, terutama pada parameter panjang sulur dan bobot umbi. Sebaliknya,

kombinasi antara soil treatment dan penyemprotan tajuk justru menurunkan efektivitas pertumbuhan tanaman, yang

menunjukkan adanya kemungkinan kompetisi mikroba atau kejenuhan media tanam. Di sisi lain, penyemprotan tajuk secara

terpisah mampu meningkatkan jumlah daun dan diameter batang pada fase pertumbuhan tertentu. Temuan ini menegaskan

bahwa cara aplikasi biofertilizer sangat menentukan respons fisiologis tanaman.
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Penelitian ini memberikan manfaat baik dari sisi akademis maupun praktis. Secara ilmiah, hasil penelitian memperkaya

wawasan mengenai pengaruh metode aplikasi biofertilizer Trichoderma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi

jalar, khususnya pada agroekosistem tropis. Sementara itu, secara praktis, temuan ini dapat menjadi acuan bagi petani

atau pelaku agribisnis dalam menentukan metode aplikasi biofertilizer yang paling efektif dan efisien, sehingga dapat

meningkatkan produktivitas ubi jalar secara berkelanjutan tanpa ketergantungan pada pupuk kimia.
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